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ABSTRACT 

 

In the era of increasing digitalization, the manufacturing industry faces challenges to 

improve employee efficiency and performance through information technology. This study 

aims to analyze the effect of digital performance appraisal systems, digital training, and 

performance evaluations on employee performance in the manufacturing industry. The 

research method used is quantitative, using a survey approach involving 120 respondents 

from various positions in manufacturing companies that have implemented digital systems 

in HR management. The instrument used was a questionnaire with a Likert scale, which 

was then analyzed using the multiple linear regression method. The results of the study 

indicate that the digital performance appraisal system has a significant positive effect on 

employee performance. Digital training also shows a positive correlation in improving 

employee skills and productivity. Regular performance evaluations strengthen constructive 

feedback and increase work motivation. The three independent variables simultaneously 

contribute significantly to improving employee performance. These findings support the 

importance of digital transformation in human resource management in the manufacturing 

sector. The implications of this study provide an overview that digital adaptation not only 

supports process efficiency but also improves employee capabilities and work results. 

Thus, companies must continue investing in digital systems integrated with employee 

performance improvement strategies. 
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ABSTRAK 
 

Dalam era digitalisasi yang semakin berkembang, industri manufaktur menghadapi 

tantangan untuk meningkatkan efisiensi dan performa karyawan melalui pemanfaatan 

teknologi informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem penilaian 

kinerja secara digital, pelatihan digital, dan evaluasi kinerja terhadap performa karyawan 

pada industri manufaktur. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan survei, melibatkan 120 responden dari berbagai posisi di perusahaan 

manufaktur yang telah mengimplementasikan sistem digital dalam manajemen SDM. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dengan skala Likert, yang kemudian dianalisis 

menggunakan metode regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

penilaian kinerja secara digital memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

performa karyawan. Pelatihan digital juga menunjukkan korelasi positif dalam 

meningkatkan keterampilan dan produktivitas karyawan. Evaluasi kinerja secara berkala 

memperkuat feedback yang konstruktif dan meningkatkan motivasi kerja. Ketiga variabel 

bebas tersebut secara simultan memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

performa karyawan. Temuan ini mendukung pentingnya transformasi digital dalam 

pengelolaan sumber daya manusia di sektor manufaktur. Implikasi dari penelitian ini 

memberikan gambaran bahwa adaptasi digital tidak hanya mendukung efisiensi proses, 

tetapi juga meningkatkan kapabilitas dan hasil kerja karyawan. Dengan demikian, 

perusahaan perlu terus berinvestasi pada sistem digital yang terintegrasi dengan strategi 

peningkatan kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Sistem Penilaian Digital, Pelatihan Digital, Evaluasi Kinerja, Performa 

Karyawan. 

PENDAHULUAN 

 

Transformasi digital telah menjadi elemen penting dalam perkembangan industri 

manufaktur modern, di mana efisiensi, kecepatan, dan ketepatan informasi menjadi aspek 

yang sangat krusial. Dalam era Revolusi Industri 4.0, teknologi informasi digunakan tidak 

hanya untuk proses produksi, tetapi juga merambah ke bidang manajemen sumber daya 

manusia (SDM). Implementasi digitalisasi dalam pengelolaan SDM mencakup sistem 

penilaian kinerja, pelatihan, hingga evaluasi karyawan yang sebelumnya dilakukan secara 

manual dan sering kali memakan waktu serta kurang akurat (Martoyo et al., 2020). Dengan 

dukungan teknologi, proses-proses tersebut menjadi lebih terstruktur, transparan, dan 

mudah dimonitor oleh manajemen secara real-time. Salah satu tujuan utama dari 

transformasi digital dalam manajemen SDM adalah untuk meningkatkan performa 

individu maupun organisasi secara keseluruhan. Sistem digital memungkinkan perusahaan 

untuk mengumpulkan data kinerja secara objektif, memberikan umpan balik secara cepat, 

serta menyusun rencana pengembangan karyawan berdasarkan data yang akurat. Melalui 

pendekatan ini, perusahaan dapat mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, menetapkan 

standar evaluasi yang jelas, dan meningkatkan motivasi kerja karyawan (Arifin, 2022).   

Salah satu aspek penting dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah 

sistem penilaian kinerja yang berfungsi sebagai dasar dalam mengevaluasi kontribusi dan 

produktivitas karyawan. Penilaian kinerja yang akurat sangat diperlukan untuk 

menentukan langkah-langkah pengembangan karyawan, pemberian insentif, promosi, 
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maupun penetapan kebijakan strategis perusahaan (Nim & Arifin, 2019). Namun, sistem 

penilaian konvensional sering kali menghadapi kendala seperti subjektivitas penilai, 

keterlambatan pelaporan, dan minimnya transparansi yang dapat memengaruhi keadilan 

dalam penilaian serta menurunkan motivasi kerja karyawan. Dengan hadirnya sistem 

penilaian kinerja berbasis digital, berbagai permasalahan tersebut dapat diminimalisir 

(Mustafa et al., 2018). Digitalisasi sistem penilaian menghadirkan proses yang lebih 

objektif, cepat, dan transparan. Data kinerja dapat dicatat secara real-time, dianalisis 

otomatis, dan dilaporkan dengan lebih akurat. Selain itu, aksesibilitas sistem 

memungkinkan berbagai pihak, mulai dari manajer hingga HR, untuk melihat 

perkembangan kinerja karyawan kapan saja (Sudirjo et al., 2023). Hal ini mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih baik dan strategis dalam pengelolaan SDM, serta 

meningkatkan kepercayaan karyawan terhadap sistem penilaian yang digunakan (Sudadi et 

al., 2023). 

Selain sistem penilaian, pelatihan digital juga merupakan komponen krusial dalam 

pengembangan sumber daya manusia. Di era digital, metode pelatihan tradisional yang 

membutuhkan tatap muka dan waktu yang terbatas mulai tergantikan oleh platform e-

learning, video interaktif, webinar, dan modul daring (Mustafa et al., 2023). Pelatihan 

berbasis teknologi ini menawarkan fleksibilitas dalam hal waktu dan tempat, 

memungkinkan karyawan untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan ketersediaan mereka 

masing-masing. Hal ini sangat penting, terutama dalam lingkungan manufaktur yang 

memiliki jadwal kerja yang padat dan dinamis. Efisiensi biaya juga menjadi keunggulan 

utama dari pelatihan digital karena perusahaan tidak perlu mengeluarkan dana besar untuk 

logistik, akomodasi, atau penyediaan fasilitas pelatihan fisik (Metris et al., 2024). Lebih 

dari itu, pelatihan digital mendukung proses belajar yang berkelanjutan, di mana materi 

dapat diakses kembali kapan saja sebagai referensi. Inisiatif ini secara tidak langsung 

meningkatkan kapabilitas dan produktivitas karyawan karena mereka dapat memperbarui 

pengetahuan dan keterampilan secara rutin. Dengan dukungan manajemen dan 

infrastruktur teknologi yang memadai, pelatihan digital dapat menjadi strategi jangka 

panjang dalam membangun tenaga kerja yang kompeten dan adaptif terhadap perubahan 

(Biantoro et al., 2019). 

Evaluasi kinerja merupakan proses penting dalam menilai pencapaian kerja 

karyawan terhadap target yang telah ditetapkan. Ketika dilakukan secara sistematis dan 

berbasis digital, evaluasi ini dapat menghasilkan feedback yang lebih cepat, akurat, dan 

konsisten. Teknologi memungkinkan integrasi data dari berbagai sumber, seperti laporan 

kerja harian, pencapaian target, hingga absensi, yang semuanya dapat dianalisis secara 

otomatis untuk menghasilkan gambaran kinerja yang menyeluruh (Kholil et al., 2017). 

Kecepatan dan keakuratan dalam memberikan umpan balik ini menjadi sangat penting 

untuk membantu karyawan melakukan perbaikan atau penyesuaian kinerja secara langsung 

tanpa harus menunggu evaluasi tahunan. Laporan evaluasi yang terukur dan berbasis data 

konkret memberikan dasar yang kuat bagi manajemen dalam merancang strategi 

peningkatan performa. Perusahaan dapat dengan mudah mengidentifikasi area yang perlu 

dikembangkan, menentukan pelatihan yang relevan, atau melakukan rotasi kerja jika 

diperlukan (Nimran et al., 2024). Selain itu, sistem evaluasi digital memungkinkan 

penyesuaian indikator kinerja secara dinamis sesuai dengan perubahan target bisnis atau 

kebutuhan operasional. Dengan pendekatan ini, program pengembangan karyawan dapat 

lebih tepat sasaran dan efisien, serta berdampak langsung pada peningkatan produktivitas 

dan pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan (Mulyadi et al., 2024). 

Penelitian ini difokuskan pada industri manufaktur karena sektor ini memiliki 

karakteristik operasional yang sangat menuntut efisiensi, akurasi, dan ketepatan waktu 

dalam setiap prosesnya. Lingkungan kerja yang kompetitif dan padat aktivitas 
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mengharuskan perusahaan untuk mengelola sumber daya manusia secara optimal guna 

menjaga produktivitas. Oleh karena itu, implementasi sistem digital dalam aspek 

manajemen SDM, seperti penilaian kinerja, pelatihan, dan evaluasi, diharapkan dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan performa karyawan. 

Pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya mendukung pengambilan keputusan berbasis 

data, tetapi juga mempercepat respons perusahaan terhadap perubahan kebutuhan 

operasional dan pasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari 

sistem penilaian kinerja secara digital, pelatihan digital, dan evaluasi kinerja terhadap 

performa karyawan pada industri manufaktur. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Sistem Penilaian Kinerja Secara Digital 

Penilaian kinerja digital adalah proses evaluasi terhadap hasil kerja karyawan yang 

dilakukan dengan bantuan sistem berbasis teknologi informasi, yang dirancang untuk 

mencatat, memantau, dan menganalisis data kinerja secara sistematis. Sistem ini 

memungkinkan pelacakan kinerja secara real-time, sehingga manajer dan tim HR dapat 

melihat perkembangan karyawan secara langsung tanpa harus menunggu periode evaluasi 

tertentu. Selain itu, peningkatan akurasi dalam pemberian skor menjadi lebih mungkin 

karena indikator kinerja yang digunakan bersifat kuantitatif dan berbasis data aktual. 

Digitalisasi juga membantu meminimalkan subjektivitas penilai dengan menyediakan 

standar penilaian yang konsisten dan dapat diakses oleh semua pihak yang berwenang. 

Sistem penilaian kinerja digital yang baik harus bersifat adil, objektif, dan mudah diakses, 

yang kini lebih mudah diwujudkan berkat kemajuan teknologi. Transparansi dalam proses 

penilaian pun meningkat karena karyawan dapat mengetahui indikator penilaian yang 

digunakan dan melihat performa mereka secara berkala. Hal ini memperkuat akuntabilitas 

dan kepercayaan antara karyawan dan manajemen. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

digitalisasi dalam penilaian kinerja berkontribusi terhadap percepatan proses umpan balik, 

yang pada akhirnya berdampak positif terhadap motivasi kerja. Karyawan merasa lebih 

dihargai dan diakui karena penilaian dilakukan berdasarkan data konkret, bukan persepsi 

semata, sehingga mendorong mereka untuk terus meningkatkan kualitas kerjanya 

(Djunaedi, 2025; Martoyo et al., 2020; Arifin, 2022). 

 

Pelatihan Digital 

Pelatihan digital mengacu pada penggunaan media berbasis teknologi, seperti e-

learning, video tutorial, webinar, dan aplikasi pembelajaran interaktif, untuk meningkatkan 

keterampilan dan kompetensi karyawan. Dengan metode ini, proses pelatihan tidak lagi 

terbatas oleh waktu dan lokasi, sehingga memberikan fleksibilitas bagi karyawan untuk 

belajar sesuai dengan jadwal dan kondisi kerja masing-masing. Selain itu, pelatihan digital 

memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan materi secara spesifik dengan kebutuhan 

individu, jabatan, atau unit kerja tertentu, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan 

dan aplikatif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan digital terbukti efektif 

dalam menyesuaikan kecepatan belajar masing-masing peserta, karena setiap individu 

dapat mengulang materi atau mempercepat proses belajar sesuai kemampuannya. Hal ini 

berbeda dengan pelatihan konvensional yang sering kali memiliki ritme tetap dan kurang 

fleksibel. Pelatihan berbasis digital juga mendorong keterlibatan peserta melalui fitur 

interaktif dan visualisasi materi yang menarik, yang pada akhirnya membantu karyawan 

menyerap informasi secara lebih efektif. Hasil pelatihan yang baik akan tercermin dalam 

peningkatan kemampuan kerja dan efisiensi tugas sehari-hari, menjadikan pelatihan digital 
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sebagai salah satu strategi penting dalam pengembangan SDM di industri manufaktur 

(Mustafa et al., 2018; Sudirjo et al., 2023; Metris et al., 2024). 

 

Evaluasi Kinerja 

Evaluasi kinerja merupakan proses sistematis untuk menilai sejauh mana kontribusi 

karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. Evaluasi ini tidak hanya menjadi alat kontrol, 

tetapi juga dasar penting dalam pengambilan keputusan strategis terkait promosi jabatan, 

pemberian penghargaan, maupun penentuan kebutuhan pelatihan lanjutan. Untuk 

mencapai hasil yang obyektif dan adil, evaluasi harus dilakukan secara berkala dan 

berdasarkan indikator kinerja yang jelas, terukur, serta relevan dengan tugas dan tanggung 

jawab masing-masing individu. Dengan dukungan sistem digital, proses evaluasi menjadi 

lebih terstruktur, akurat, dan efisien. Teknologi memungkinkan pengumpulan dan analisis 

data kinerja secara otomatis, sehingga meminimalkan potensi kesalahan manusia dan bias 

subjektif. Hasil evaluasi yang dihasilkan dari sistem digital dapat langsung dikaitkan 

dengan pencapaian target individu maupun tim, memberikan gambaran konkret mengenai 

area yang perlu ditingkatkan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan akuntabilitas dan 

transparansi, tetapi juga membantu perusahaan dalam merancang strategi peningkatan 

kinerja yang lebih tepat sasaran dan berorientasi pada hasil (Biantoro et al., 2019; Haekal 

et al., 2023; Kholil et al., 2017). 

 

Performa Karyawan 

Performa karyawan diartikan sebagai tingkat pencapaian hasil kerja yang diperoleh 

individu dalam menjalankan tugas yang menjadi tanggung jawabnya, baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif. Performa kerja merupakan indikator penting dalam menilai 

kontribusi karyawan terhadap tujuan organisasi dan menjadi dasar dalam menetapkan 

kebijakan manajemen SDM. Faktor-faktor seperti motivasi, kemampuan, pengalaman, dan 

lingkungan kerja memiliki peran besar dalam menentukan tinggi rendahnya performa. 

Perusahaan yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung serta 

memberikan fasilitas pengembangan diri cenderung memiliki karyawan dengan performa 

yang lebih baik. Dalam konteks digitalisasi, performa karyawan juga sangat dipengaruhi 

oleh kemudahan akses terhadap informasi, kejelasan alur kerja, serta sistem manajemen 

yang transparan dan responsif. Teknologi memungkinkan penyediaan feedback secara 

cepat dan berbasis data, sehingga karyawan dapat segera mengetahui area yang perlu 

ditingkatkan. Sistem digital yang efisien juga membantu mengurangi hambatan 

administratif, meningkatkan fokus pada tugas utama, serta mendorong karyawan untuk 

bekerja lebih produktif. Dengan dukungan infrastruktur teknologi yang tepat, digitalisasi 

menjadi salah satu faktor kunci dalam mendorong peningkatan performa karyawan secara 

berkelanjutan (Mulyadi et al., 2024; Nimran et al., 2024). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Untuk mengumpulkan data primer, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif melalui metode survei. Ukuran sampel penelitian ini adalah 120 orang, yang 

diambil dari tiga perusahaan manufaktur yang semuanya telah mengadopsi sistem 

manajemen berbasis digital. Pendekatan yang digunakan untuk pemilihan sampel adalah 

purposive sampling dengan kriteria karyawan tetap yang memiliki masa kerja minimal satu 

tahun. Variabel-variabel tersebut dievaluasi menggunakan kuesioner yang didasarkan pada 

skala Likert dari 1 hingga 5. Validitas dan reliabilitas kuesioner telah dievaluasi sebelum 

digunakan dalam pengumpulan data. Setelah itu, analisis regresi linier berganda 
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menggunakan SPSS digunakan untuk mengetahui bagaimana setiap variabel independen 

memengaruhi variabel dependen. Uji asumsi klasik (untuk normalitas, multikolinieritas, 

dan heteroskedastisitas) juga disertakan dalam penelitian ini untuk memastikan bahwa 

model regresi secara statistik memenuhi syarat.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil regresi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas, yaitu 

penilaian kinerja digital, pelatihan digital, dan evaluasi kinerja, secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap performa karyawan. Ini menandakan bahwa penerapan 

sistem berbasis digital dalam ketiga aspek tersebut memiliki dampak yang saling 

mendukung dalam meningkatkan kualitas dan produktivitas karyawan di industri 

manufaktur. Secara keseluruhan, sistem digital yang terintegrasi memberikan kontribusi 

besar dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih efisien dan terstruktur. Secara 

parsial, sistem penilaian kinerja digital menunjukkan pengaruh yang paling dominan 

terhadap performa karyawan, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,42. Hal ini 

mengindikasikan bahwa digitalisasi dalam proses penilaian kinerja memberikan kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan performa karyawan. Kemudahan akses informasi yang 

cepat dan transparan, serta objektivitas dalam penilaian, memungkinkan karyawan untuk 

mendapatkan umpan balik yang lebih akurat dan tepat waktu. Dengan demikian, penilaian 

kinerja digital tidak hanya meningkatkan efektivitas pengelolaan SDM, tetapi juga 

mendorong karyawan untuk terus berkembang dan meningkatkan kinerjanya secara 

berkelanjutan. 

Pelatihan digital juga memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

performa karyawan, meskipun pengaruhnya tidak sebesar penilaian kinerja digital. 

Koefisien regresinya adalah 0,31, yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis digital 

mampu meningkatkan kompetensi karyawan secara efektif. Pelatihan yang dirancang 

dengan baik, menggunakan teknologi yang tepat, memberikan fleksibilitas waktu, dan 

menyesuaikan materi dengan kebutuhan individu, memungkinkan karyawan untuk 

mengembangkan keterampilan yang relevan dengan pekerjaan mereka. Dengan demikian, 

program pelatihan digital yang efektif dapat mempercepat proses pembelajaran, 

meningkatkan pengetahuan teknis, dan mendorong karyawan untuk menerapkan 

keterampilan baru mereka dalam tugas sehari-hari. Meskipun kontribusinya tidak sebesar 

sistem penilaian kinerja digital, pelatihan digital tetap memainkan peran penting dalam 

pengembangan SDM dan peningkatan produktivitas karyawan. 

Evaluasi kinerja juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap performa 

karyawan, dengan koefisien regresi sebesar 0,28. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

evaluasi yang dilakukan secara berkala dan berbasis sistem digital berkontribusi pada 

peningkatan kinerja karyawan. Proses evaluasi yang transparan dan terstruktur 

memungkinkan karyawan untuk lebih memahami ekspektasi yang diharapkan oleh 

perusahaan, serta memberikan gambaran yang jelas tentang area yang perlu diperbaiki. 

Selain itu, penggunaan sistem digital dalam evaluasi kinerja meningkatkan akuntabilitas 

karena hasil evaluasi dapat dilihat secara real-time dan berdasarkan data yang objektif. 

Dengan feedback yang lebih cepat dan akurat, karyawan dapat merespons dengan lebih 

tepat dan segera melakukan perbaikan, yang pada gilirannya meningkatkan performa kerja 

mereka. 
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Pengaruh Sistem Penilaian Kinerja Digital terhadap Performa Karyawan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem penilaian kinerja digital berpengaruh 

signifikan terhadap performa karyawan, yang mendukung temuan dari penelitian 

sebelumnya. Penelitian terdahulu juga menegaskan bahwa penggunaan sistem berbasis 

teknologi dapat mengurangi bias dalam penilaian dan meningkatkan akurasi dalam 

mengukur kinerja karyawan. Dengan adanya sistem digital, proses penilaian menjadi lebih 

objektif, karena penilaian didasarkan pada data yang konkret dan terukur, bukan hanya 

persepsi subjektif dari atasan atau rekan kerja. Selain itu, dengan adanya akses terhadap 

laporan penilaian yang objektif dan real-time, karyawan dapat langsung mengetahui area 

yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Umpan balik yang cepat dan jelas ini mendorong 

mereka untuk mengambil langkah-langkah perbaikan lebih awal, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan motivasi dan performa mereka. Proses penilaian yang transparan ini 

juga memperkuat rasa keadilan di antara karyawan, karena mereka merasa dihargai dan 

diakui berdasarkan kinerja yang dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih produktif dan mendorong karyawan untuk terus berkembang 

dan menunjukkan performa yang optimal. 

 

Pengaruh Pelatihan Digital terhadap Performa Karyawan 

Pelatihan digital berkontribusi signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan karyawan dengan cara yang lebih efisien dan fleksibel. Temuan dalam 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

metode e-learning dapat meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi yang berkaitan 

dengan pekerjaan mereka. Dengan menggunakan platform digital, karyawan memiliki 

akses lebih mudah ke materi pelatihan, memungkinkan mereka untuk belajar sesuai 

dengan ritme dan waktu yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini membuat 

pelatihan lebih dapat diakses dan lebih efisien dibandingkan dengan metode pelatihan 

konvensional yang mengharuskan tatap muka. Namun, efektivitas pelatihan digital sangat 

bergantung pada desain materi pelatihan itu sendiri serta motivasi peserta. Materi pelatihan 

yang tidak relevan dengan tugas pekerjaan atau tidak disusun dengan cara yang menarik 

dan mudah dipahami dapat mengurangi efektivitas pelatihan tersebut. Selain itu, motivasi 

peserta juga mempengaruhi sejauh mana mereka dapat memanfaatkan pelatihan digital 

dengan baik. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa materi pelatihan 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik pekerjaan karyawan dan disajikan dengan cara 

yang interaktif dan menarik. Dengan pendekatan yang tepat, pelatihan digital dapat 

memberikan hasil yang maksimal dalam meningkatkan kompetensi karyawan dan 

mendukung kinerja mereka. 

 

Pengaruh Evaluasi Kinerja terhadap Performa Karyawan 

Evaluasi kinerja yang terstruktur dan dilakukan secara berkala melalui sistem digital 

terbukti meningkatkan performa karyawan, sebagaimana temuan dalam penelitian ini. Hal 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa evaluasi yang jelas, 

terstruktur, dan transparan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan motivasi 

karyawan. Dengan adanya sistem digital, proses evaluasi menjadi lebih objektif, terukur, 

dan mudah diakses oleh semua pihak yang terlibat, sehingga memudahkan karyawan 

dalam memahami ekspektasi dan standar yang harus dipenuhi. Sistem evaluasi digital 

memungkinkan karyawan untuk mendapatkan feedback yang cepat dan akurat, yang 

sangat penting untuk memperbaiki kekurangan atau meningkatkan area yang masih lemah 

dalam kinerja mereka. Dengan umpan balik yang cepat, karyawan dapat segera mengambil 

tindakan perbaikan, yang pada gilirannya menciptakan siklus peningkatan performa yang 
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berkelanjutan. Selain itu, dengan sistem evaluasi yang lebih transparan, karyawan merasa 

lebih dihargai dan diakui atas kontribusinya, yang semakin mendorong mereka untuk 

bekerja dengan lebih optimal. Seiring berjalannya waktu, evaluasi yang dilakukan secara 

terstruktur dan berbasis digital ini dapat meningkatkan keseluruhan kinerja organisasi. 

 

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem penilaian kinerja 

digital, pelatihan digital, dan evaluasi kinerja secara simultan memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap performa karyawan pada industri manufaktur. Penerapan digitalisasi 

dalam manajemen sumber daya manusia terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas kerja, karena setiap proses dapat dilakukan dengan lebih cepat, transparan, dan 

berbasis data yang akurat. Sistem penilaian digital memberikan kontribusi paling besar 

terhadap peningkatan performa karyawan, karena menawarkan transparansi dan 

akuntabilitas yang lebih tinggi. Dengan adanya sistem ini, karyawan dapat mengakses 

penilaian mereka secara real-time, yang membantu mereka untuk terus berkembang 

berdasarkan feedback yang jelas dan objektif. Selain itu, pelatihan digital meningkatkan 

kompetensi karyawan dengan cara yang lebih fleksibel, memungkinkan mereka untuk 

mengakses materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan dan waktu yang tersedia. Terakhir, 

evaluasi digital mendukung proses umpan balik yang cepat dan konstruktif, 

memungkinkan karyawan untuk segera mengetahui area yang perlu ditingkatkan dan 

mengambil langkah-langkah perbaikan secara lebih efektif. Secara keseluruhan, ketiga 

faktor ini bekerja secara sinergis untuk meningkatkan performa karyawan dan mendukung 

kemajuan organisasi. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya bagi perusahaan 

manufaktur untuk terus mengembangkan dan mengintegrasikan teknologi digital dalam 

proses pengelolaan sumber daya manusia. Transformasi digital tidak hanya merupakan 

tuntutan zaman, tetapi juga menjadi strategi penting dalam meningkatkan daya saing 

organisasi. 
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